5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Foreign Direct Investment (FDI) memiliki peran yang besar dalam
meningkatkan perekonomian lima negara berkembang di ASEAN melalui transfer
teknologi / technology spillover dan penciptaan lapangan pekerjaan. Namun disisi lain,
FDI yang masuk ke lima negara berkembang di ASEAN juga dapat memengaruhi
ketimpangan pendapatan pada lima negara berkembang di ASEAN. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap
ketimpangan pendapatan pada lima negara ASEAN dengan menggunakan teknik
estimasi panel least square. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel GDP per kapita, dan pendidikan tersier / pendidikan
tinggi terhadap ketimpangan pendapatan pada lima negara berkembang di ASEAN.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM), dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Foreign Direct Investment secara signifikan dapat meningkatkan ketimpangan
pendapatan pada lima negara berkembang di ASEAN. Hal ini karena FDI yang masuk
ke lima negara berkembang di ASEAN meningkat di sektor industri sehingga dapat
mendorong output yang dihasilkan sektor industri menjadi semakin banyak dan
pendapatan pekerja di sektor industri pun akan meningkat lebih cepat dibandingkan
pendapatan pekerja di sektor lainnya. Selain itu, FDI berupa MNC di host country lebih
skill biased sehingga MNC cenderung lebih banyak menyerap skilled Ilabor
dibandingkan unskilled labor sehingga pendapatan skilled labor akan meningkat lebih
cepat dibanding unskilled labor dan konsep trickle down effect tidak memengaruhi
ketimpangan pendapatan di lima negara ASEAN. Meningkatnya FDI juga mendorong
kuatnya backwash effect dibandingkan spread effect di lima negara ASEAN sehingga
daerah yang lebih maju karena pertumbuhan ekonomi tersebut akan semakin maju
sedangkan daerah lain akan semakin tertinggal sehingga hal tersebut dapat

meningkatkan ketimpangan pendapatan.

GPD per kapita dan GDP per kapita kuadrat secara signifikan memengaruhi
ketimpangan pendapatan di lima negara ASEAN. Hubungan antara GDP per kapita
dengan gini ratio pada lima negara berkembang di ASEAN berbentuk huruf U (tidak
terbalik). Hal ini karena meningkatnya GDP per kapita di lima negara ASEAN didorong
oleh kuatnya sektor industri di lima negara ASEAN sehingga sektor industri di lima
negara ASEAN mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sektor

pertanian yang pertumbuhannya cenderung lebih lambat atau stagnan. Pertumbuhan
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sektor industri yang lebih cepat dibandingkan sektor pertanian mendorong

meningkatnya ketimpangan pendapatan di lima negara ASEAN.

Pendidikan tersier atau pendidikan tinggi secara signifikan dapat menurunkan
ketimpangan pendapatan pada lima negara berkembang di ASEAN. Hal ini karena
seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi pun semakin maju dan juga
digunakan dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam kegiatan ekonomi. Maka dari itu,
pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan sebuah negara
berkembang untuk menyerap dan beradaptasi terhadap teknologi modern dan untuk
mengembangkan kapasitas negara tersebut agar tercipta pertumbuhan dan
pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, semakin tingginya tingkat pendidikan
seorang pekerja maka skill dan pengetahuan tenaga kerja tersebut pun akan semakin
tinggi. Hal itu dapat meningkatkan produktivitas serta pendapatan tenaga kerja

sehingga dapat mengurangi ketimpangan pendapatan di lima negara ASEAN.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa ketika FDI meningkat
maka ketimpangan pendapatan pada lima negara berkembang di ASEAN pun
meningkat. Hal itu karena dengan adanya FDI yang membawa teknologi baru, MNC
akan membutuhkan tenaga kerja yang lebih terampil. Maka dari itu sebaiknya
pemerintah lima negara ASEAN ini dapat menyiapkan tenaga kerja yang kurang
terampil melalui pelatihan vokasi sehingga tenaga kerja tersebut dapat meningkatkan
keterampilannya dan dapat diserap oleh sektor industri sehingga pekerja tersebut
dapat meningkatkan pendapatannya. Selain itu, meningkatnya GDP per kapita di lima
negara ASEAN juga perlu diikuti dengan meratanya sektor perekonomian di lima
negara ASEAN. Di sisi lain, pemerintah negara lima negara ASEAN perlu terus
meningkatkan kualitas pendidikan dan akses terhadap pendidikan sebab dengan
semakin tingginya tingkat pendidikan dan semakin banyak masyarakat yang dapat
mengakses pendidikan hingga tingkat yang paling tinggi yaitu pendidikan tersier /
pendidikan tinggi akan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat. Adapun penulis
menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini, sehingga untuk perbaikan
dan penyempurnaan penelitan di  masa mendatang mungkin  dapat
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut yaitu penelitian ini hanya menggunakan
data time series 13 tahun dan cross section 5 negara ASEAN, akan lebih baik jika
penelitian selanjutnya menambah periode tahun dan memperbanyak negara yang

diteliti untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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